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ABSTRAK 

 

Kepuasan Pernikahan Ditinjau Dari Resolusi Konflik  

Pada Individu Dengan Pasangan Yang Mengalami  

Kecenderungan Kecanduan Game Online 

 

Oleh : 

Ruri Sonia Putri 

 

Ketidakpuasan dalam pernikahan merupakan sumber utama 

penyebab timbulnya suatu konflik dalam pernikahan. Indikator utama 

pada penyelesaian konflik pernikahan yang konstruktif tampak pada 

kepuasan pasangan serta perasaan mereka terhadap hubungan yang 

terjalin. Jika konflik dapat dikelola secara konstruktif, maka 

pernikahan akan bertahan dengan baik. Sebaliknya, jika konflik 

dihadapi secara destruktif oleh pasangan, maka mereka relatif merasa 

tidak puas dalam hubungan pernikahannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kepuasan pernikahan yang ditinjau dari resolusi 

konflik pada individu dengan  pasangan yang mengalami 

kecenderungan kecanduan game online. Peneliti menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

yakni purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 40 subjek. 

Teknik pengumpulan data menggunakan skala kepuasan pernikahan 

(α = 0,934) dan skala resolusi konflik (α = 0,890). Teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis pearson 

product moment dengan bantuan spss ver 25. Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai r = 0,728 dengan signifikansi p< 0.001, artinya ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara resolusi konflik dengan 

kepuasan pernikahan, dengan sumbangan efektif sebesar 53%. 

Kata kunci : Kepuasan Pernikahan, Resolusi Konflik, Game online 
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ABSTRACT 

 

Marital Satisfaction In Terms Of Conflict Resolution  

In Individuals With Partners Who Experience  

Online Gaming Addiction Tendencies 

 

Dissatisfaction in marriage is the main source of conflict in marriage. 

The main indicator of constructive resolution of marital conflict 

appears to be the satisfaction of the couple and their feelings towards 

their relationship. If conflict can be managed constructively, then the 

marriage will survive well. On the other hand, if the couple faces 

conflict destructively, then they will feel relatively dissatisfied in their 

marital relationship. This research aims to determine marital 

satisfaction in terms of conflict resolution in individuals who have 

partners who experience online game addiction tendencies. 

Researchers used quantitative research methods with a sampling 

technique, namely purposive sampling, and obtained a sample of 40 

subjects. Data collection techniques used a marital satisfaction scale 

(α = 0.934) and a conflict resolution scale (α = 0.890). The data 

analysis technique used in this research is the Pearson product 

moment analysis technique with the help of SPSS ver 25. The results 

of this research show a value of r = 0.728 with a significance of p < 

0.001, it means that there is a positive and significant relationship 

between conflict resolution and marital satisfaction, and contribution. 

effective by 53% 

Keywords : Marital Satisfaction, Conflict Resolution, Online Games. 
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MOTTO 

 
“Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka 

kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 

damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) 

bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 

kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti, Maha Mengenal.” 

Q.S An-nisa:35 

“Keluarga yang sakinah bukan keluarga yang tanpa masalah, tapi 

mereka terampil mengelola konflik menjadi buah yang penuh 

hikmah” – Abdullah Gymnastiar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan proses menyatukan hubungan antar dua 

individu dan dua keluarga besar untuk membentuk rumah tangga 

yang harmonis. Menurut Undang-Undang Perkawinan (1974) tentang 

pernikahan menyebutkan bahwa pernikahan merupakan suatu ikatan 

lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada pasal 2 ayat 1 

Undang-Undang 1945 disebutkan bahwa perkawinan adalah sah 

apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya. 

Menurut data yang diperoleh Badan Pusat Statistik (2022) 

tingkat pernikahan di Provinsi Lampung dalam satu tahun terakhir 

mencapai 59.587. Lebih lanjut, menurut Undang-Undang No 16 

(2019) pernikahan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah 

mencapai usia 19 tahun,  karena batas usia tersebut dinilai telah 

matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan dan 

mendapatkan keturunan yang sehat dan berkualitas. Menurut Saputri 

(2020) pernikahan yang sehat memenuhi kriteria usia calon pasangan 

suami istri adalah waktu reproduksi sehat yaitu berkisar usia 20-35 

tahun, karena berkaitan dengan kesehatan reproduksi wanita. Secara 

biologis organ reproduksi lebih matang, secara psikososial kisaran 

usia tersebut kematangan mental sudah cukup memadai. Menurut 

Mayangsari, Prabowo dan Hijrianti (2021) secara mental usia 

dibawah 20 tahun belum siap mengalami perubahan-perubahan yang 

datang dalam menjalani kehidupan pernikahan. 

Menurut Santrock (2012) rentang usia dewasa awal berada pada 

usia 20-40 tahun, yakni memasuki fase perubahan fisik dan 

psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. 

Adapun tugas perkembangan fase dewasa awal menurut Santrock 

(2012) yaitu, mendapatkan suatu pekerjaan, memilih teman hidup, 

hidup bersama dengan suami atau istri yang membentuk suatu 
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keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola rumah tangga dan 

menerima tanggung jawab sebagai warga negara.  

Tugas perkembangan dewasa awal yang menjadi pembahasan 

dalam penelitian ini terkait dengan hidup bersama dengan suami atau 

istri untuk membentuk suatu keluarga. Salah satu fase perkembangan 

yang akan dilalui pada tahap dewasa awal yaitu membentuk suatu 

keluarga, tidak hanya itu dewasa awal juga memiliki tugas untuk 

mengelola rumah tangga dan membesarkan anak. Salah satu 

tantangan yang harus dihadapi dewasa awal dalam memulai 

kehidupan rumah tangga harus memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan saling terbuka dan saling 

mendukung serta membangun kepercayaan pasangan (Fowers dan 

Olson, dalam Andromeda dan Noviajati, 2015).  

Kemampuan yang diperlukan dalam berumah tangga misalnya 

seperti empati dan kemampuan efektivitas komunikasi antar pribadi. 

Empati terhadap pasangan sangatlah penting agar tidak ada 

kesalahpahaman yang dapat menimbulkan rasa perhatian lebih 

terhadap pasangan (Syaputra & Ayuh, 2020). Sedangkan kemampuan 

efektivitas komunikasi antar pribadi suami istri mencakup hal-hal 

terkait membuat kesepakatan dalam keluarga, sebelum menjalankan 

aktifitas yang nantinya akan menjadi rutinitas, komunikasi yang tidak 

berjalan efektif dapat menyebabkan munculnya ketidakpuasan dalam 

pernikahan (Jannah & Wulandari, 2018). 

Menurut Saputri (2020) ketidakpuasan dalam pernikahan 

merupakan sumber utama penyebab timbulnya suatu konflik dalam 

pernikahan. Menurut Olson, Defrain dan Skogrand (2011) kepuasan 

pernikahan merupakan perasaan yang subjektif dari pasangan suami 

istri atas kehidupan pernikahannya yang berdasarkan pada perasaan 

puas, bahagia, dan pengalaman yang menyenangkan yang dilakukan 

bersama pasangan. Aspek-aspek kepuasan pernikahan yaitu 

komunikasi, kegiatan diwaktu luang, orientasi seksual, anak dan 

pengasuhan, orientasi keagamaan, pengelolaan keuangan, hubungan 

dengan keluarga dan teman, kepribadian serta kesetaraan peran 

(Fowers & Olson, 1993).   

Apabila aspek kepuasan pernikahan tidak terpenuhi maka dapat 

menimbulkan masalah yang berdampak pada ketidakpuasan dalam 
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pernikahan bahkan ironisnya hal ini juga dapat mengarah pada 

perceraian (Kisiyanto & Setiawan, 2019). Pada dasarnya setiap 

pasangan tidak pernah berharap adanya perceraian, namun ketika 

para pasangan tidak dapat mencapai resolusi konflik yang baik maka 

perceraian menjadi jalan keluarnya. Hal tersebut terjadi bila suami 

istri sudah tidak mampu lagi saling memuaskan, saling melayani dan 

mencari cara untuk menyelesaikan masalah yang dapat memuaskan 

kedua belah pihak. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

pernikahan menurut Duvall dan Miller (1985) adalah resolusi konflik 

dan keberhasilan pasangan.  

Diantara berbagai faktor tersebut, peneliti berfokus pada faktor 

resolusi konflik secara umum karena berkaitan dengan karakteristik 

dewasa awal yang dimana individu tersebut bisa menghadapi masalah 

dan penyelesaian masalah (Marini, 2011). Penyelesaian masalah 

selalu diiringi dengan adanya konflik dalam menyelesaikan konflik 

sehingga perlu resolusi yang baik untuk mewujudkan kepuasan dalam 

pernikahan.  

Menurut Fisher, Ludin, Williams, Abdi, Smith dan Williams 

(2000) Resolusi konflik merupakan usaha untuk menangani penyebab 

konflik dan berusaha membangun hubungan baru yang dapat 

bertahan lama. Aspek-aspek yaitu pandangan terhadap konflik, 

kesadaran mengenai persepsi, kebutuhan, kekuatan, masa depan, 

saran, perjanjian saling menguntungkan dan pertimbangan tambahan 

(Fisher et al., 2000). Indikator utama pada penyelesaian konflik 

pernikahan yang konstruktif tampak pada kepuasan pasangan serta 

perasaan mereka terhadap hubungan yang terjalin. Jika konflik dapat 

dikelola secara konstruktif, maka pernikahan akan bertahan dengan 

baik. Sebaliknya, jika konflik dihadapi secara destruktif oleh 

pasangan, maka mereka relatif merasa tidak puas dalam hubungan 

pernikahannya (Greeff & Bruyne, 2011).  

Resolusi konflik pada pernikahan sangat perlu, jika adanya 

konflik dalam rumah tangga dan tidak ada solusi di dalamnya maka 

bisa terjadi ketidakpuasan dalam pernikahan pada salah satu pasangan 

suami atau istri. Resolusi konflik yang tidak efektif memberi dampak 

negatif yaitu meningkatkan interpersonal distress, menurunkan rasa 

keberhargaan diri, menurunnya kualitas hubungan positif dengan 
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pasangan serta menurunnya kualitas pernikahan yaitu meningkatnya 

ketidakpuasan atau ketidakbahagiaan  pernikahan (Saputri, 2020). 

Resolusi konflik yang baik adalah pasangan yang memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan permasalahannya dengan 

membangun kepercayaan, saling mendukung serta saling terbuka 

terhadap pasangan (Anisah, Safitri dan Kusuma, 2023). Akan tetapi 

tidak semua pasangan dapat menyelesaikan masalah rumah 

tangganya dengan cara yang bijak (Muhid, Nurmamita dan Hanim, 

2019).  

Tingkat kepuasan pernikahan setiap pasangan berbeda-beda 

dimana kepuasan bisa jadi dirasakan hanya satu pihak saja dan belum 

tentu pasangannya merasakan kepuasan dalam pernikahan 

(Nurmamita, 2018). Hasil penelitian Stinson, Bermudez dan Gale 

(2017) menunjukkan gaya resolusi konflik yang digunakan pasangan 

suami istri secara bervariasi dapat berpengaruh terhadap kepuasan 

pernikahan. Stinson et al., (2017) juga menyebutkan pasangan suami 

istri yang mampu mengelola dengan cara yang konstruktif cenderung 

dapat memahami kebutuhan pasangannya dengan lebih baik, pada 

akhirnya meningkatkan kepuasan pernikahan. Sebaliknya, pasangan 

suami istri yang tidak dapat mengelola konflik dengan konstruktif 

akan mengalami ketidakpuasan terhadap pernikahan (Stinson et al., 

2017). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Murdiana (2015) bahwa 

pasangan yang menikah dibawah usia 10 tahun jumlahnya lebih 

banyak menampilkan penyelesaian konflik destruktif dengan kategori 

tinggi yang lebih dominan sekitar 26%. Sedangkan penyelesaian 

konflik secara konstruktif berada pada kategori rendah 17,8%. 

Penyebab konflik dalam rumah tangga bisa berasal dari masalah 

keuangan, hubungan dengan keluarga besar, pembagian peran dalam 

rumah tangga, ketidakpuasan hubungan seksual dan gaya komunikasi 

antar pasangan. Penyebab lain terjadinya konflik dalam rumah tangga 

adalah ketika memiliki waktu luang  salah satu diantara mereka lebih 

memperhatikan smartphone dari pada memperhatikan pasangannya 

sehingga pasangan merasa terabaikan atau bahkan tidak ada 

komunikasi sama sekali di antara keduanya (Amalia, Moita dan 

Tawulo, 2018). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Jannatuna’im 

dan Fikrie (2022) seseorang yang terlalu fokus dengan smartphone 
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dan mengabaikan pasangan mengakibatkan kurangnya komunikasi 

dengan pasangan, hilangnya kepercayaan saat berinteraksi dan 

kedekatan bersama pasangan. Pada penelitian ini, berfokus pada 

individu dengan pasangan yang mengalami kecenderungan 

kecanduan game online sebagai subjek penelitian. 

Jika di lihat dari fenomena yang terjadi perkembangan zaman 

serta teknologi yang mendunia telah memberikan banyak perubahan. 

Perubahan tersebut tidak hanya didunia nyata saja, namun juga terjadi 

di dunia maya. Dengan adanya teknologi ini juga mampu melahirkan 

macam-macam permainan berbasis online atau disebut game online. 

Game online adalah sebuah permainan yang dapat dimainkan dengan 

menggunakan jaringan internet (Kim, Park, Moon dan Chun, 2002). 

Game online meliputi Game PlayerUnknown’s BattleGrounds 

(PUBG), Free Fire (FF), dan Mobile Legends Bang Bang (MLBB). 

Berdasarkan data yang diperoleh, faktanya permainan game online 

diminati segala usia dari remaja hingga dewasa. Sejalan dengan hasil 

penelitian Pamungkas, Mardiyah dan Puspasari (2019) yang 

menunjukkan hasil permainan game online pada remaja sebesar 79% 

sedangkan pada dewasa sebesar 21%. Namun demikian, saat ini game 

online banyak dimainkan dan diakses secara berlebihan tidak hanya 

pada kalangan usia remaja saja, namun juga kalangan usia anak-anak 

dan dewasa.  

Masa dewasa awal adalah masa bermasalah. Individu 

dihadapkan dengan berbagai perubahan dalam hidupnya. Individu 

dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan segala perubahan 

yang terjadi. Individu yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

baik akan mengalami kesulitan seperti keterasingan sosial. Hal 

tersebut tentu dapat membuat individu merasakan kesepian. Dalam 

mengatasi kesepian ini sering kali individu mencari hiburan untuk 

menghilangkan rasa sepinya. Salah satu cara yang dilakukan individu 

dalam mengatasi kesepian yaitu dengan bermain game online, namun 

penggunaan game online dalam jangka waktu yang lama dapat 

memberikan efek yang negatif, salah satu efek negatif yang paling 

terlihat adalah munculnya kecenderungan sifat kecanduaan yang 

mengakibatkan para korban game online lupa dengan segala hal, 

bahkan mengorbankan waktunya berjam-jam hanya untuk bermain 
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game online (Habeahan, 2022). Dalam penelitian ini menawarkan 

kebaharuan terkait data usia pengguna game online  yang mengalami 

kecanduan di usia dewasa awal dalam lingkup rumah tangga. 

Kecanduan game online adalah adanya keterikatan dengan 

game yang dimana pemain game online akan berpikir tentang game 

ketika sedang offline  dan kerap berfantasi mengenai bermain game 

online ketika mereka seharusnya berkonsentrasi pada hal lainnya. 

Seseorang dapat dikatakan kecanduan game online ketika individu 

tersebut menghabiskan waktu kurang lebih 7-8 jam sehari atau 56 jam 

dalam seminggu (Fitri, Erwinda dan Ifdil, 2018).  Dampak dari 

kecanduan game online  ini adalah kurangnya waktu luang bersama 

pasangan dan keluarga, berkurangnya empati pada pasangan, 

berkurangnya dukungan dari pasangan serta dapat menimbulkan 

konflik dalam rumah tangga (Syaputra & Ayuh, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan subjek pada 

tanggal 10 maret 2023 menunjukkan bahwa mereka mengalami 

ketidakpuasan dalam pernikahan. Pada wawancara subjek pertama 

ABR (24) dengan usia pernikahan 2,5 tahun, subjek mengungkapkan 

bahwa komunikasi dengan pasangan sangat kurang karena 

pasangannya sibuk bermain game online dan kurang terbuka dan 

sering kali terjadi percekcokan diantara mereka. Subjek kedua RW 

(23) dengan usia pernikahan 2 tahun, subjek mengungkap bahwa 

komunikasi dengan pasangan terbilang baik dan sangat mendukung 

dalam segala hal, akan tetapi subjek dan pasangan juga sering 

mengalami konflik pada rumah tangga akibat pasangan terlalu sering 

mengabaikannya karena pasangan asik bermain game online serta 

karna mereka masih tinggal bersama dengan orangtua.  

Subjek ketiga AM (22) dengan usia pernikahan 1 tahun, subjek 

mengungkap bahwa sering terjadi konflik bersama pasangannya 

dikarenakan pasangan yang tidak bekerja serta pasangan terlalu 

sering mengabaikannya akibat bermain game online  dengan teman-

temannya. Subjek keempat AAK (26) dengan usia pernikahan 3,5 

tahun, mengatakan bahwa subjek terkadang mengabaikan pasangan 

jika sedang bermain game online higs domino bersama temannya, 

serta sering terjadi konflik akibat terjadinya pemborosan dalam 

pengeluaran keuangan akibat dari pembelian chip (koin, pengganti 
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uang tunai). Subjek kelima KS (23) dengan usia pernikahan 3 tahun, 

mengatakan bahwa pasangannya sering kali mengabaikan perintah 

yang diberikan, serta seringkali mengabaikan tugasnya sebagai istri 

dan lebih memilih bermain game online  mobile legends bang-bang 

atau Free Fire. 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pasangan yang mengalami kecanduan game online bisa berdampak 

serius dalam kehidupan rumah tangga yang mengancam kepuasan 

dalam pernikahan, maka dari itu di dalam kehidupan rumah tangga, 

segala sesuatu harus berjalan seimbang agar tidak ada yang timpang, 

keseimbangan dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman, tidak ada 

salahnya jika meluangkan waktu bersama pasangan. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan itu tidak akan 

tercapai apabila salah satu pasangan tidak saling terbuka dan 

kurangnya komunikasi, hal tersebut dapat memunculkan 

ketidaknyamanan dengan pasangan akibat individu terlalu fokus 

bermain game online. Resolusi konflik ada ketika keduanya mampu 

menjalani komunikasi dan menjalankan kewajibannya serta dapat 

membagi peran sehingga dapat memunculkan kepuasan pernikahan 

dalam rumah tangga tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syaputra dan  Ayuh (2020) game online menyebabkan 

berkurangnya komunikasi antar pasangan suami istri, melalaikan 

tanggung jawab dalam keluarga, sulit membentuk keluarga yang 

harmonis dan bisa menimbulkan kesalahpahaman atau konflik yang 

tidak diinginkan. 

Allah SWT, menerangkan mengenai salah satu tanda-tanda 

kebesarannya berupa rasa kasih sayang yang diberikan kepada laki-

laki dan perempuan dalam sebuah ikatan pernikahan yang tercantum 

dalam Q.S Ar-rum ayat 21: 

                          

                     

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
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kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 

Adapun tafsir surah Ar-rum ayat 21 dalam tafsir Ibnu Katsir 

(2015) bahwa Allah menciptakannya dari Adam, yaitu dari tulan 

rusuknya yang terpendek dari sebelah kirinya. Termasuk di antara 

rahmat Allah yang sempurna kepada anak-anak Adam ialah dia 

menjadikan pasangan (istri) mereka dari jenis mereka sendiri, dan 

menjadikan rasa kasih sayang diantara pasangan-pasangan itu, karena 

pasangan (istri) memerlukan perlindungan dari suami atau 

memerlukan nafkah darinya atau keduanya saling menyukai. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti, maka 

penelitian ini penting dilakukan karena terdapat banyak munculnya 

konflik dalam rumah tangga yang disebabkan oleh salah satu 

pasangan atau bahkan kedua pasangan tersebut sibuk bermain game 

online sehingga tidak terjalinnya komunikasi yang baik juga tidak 

timbulnya rasa kepuasan dalam pernikahan pada pasangan suami-istri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Apakah ada 

hubungan antara kepuasan pernikahan yang ditinjau dari resolusi 

konflik pada individu dengan pasangan yang mengalami 

kecenderungan kecanduan game online? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan 

dari penelitian ini untuk menganalisis kepuasan pernikahan yang 

ditinjau dari resolusi konflik pada individu dengan pasangan yang 

mengalami kecenderungan kecanduan game online. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui perolehan studi yang telah dilakukan peneliti berniat 

memberikan ilmu pengetahuan, serta dapat memperluas pemahaman 

yang berkenaan di bidang psikologi perkembangan dalam upaya 

meneliti kepuasan pernikahan yang ditinjau dari resolusi konflik pada 
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individu dengan pasangan yang mengalami kecenderungan kecanduan 

game online 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi 

permasalahan dan mendapatkan resolusi konflik yang baik dalam 

rumah tangga serta diharapkan dapat meningkatkan kepuasan dalam 

rumah tangga. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kepuasan 

pernikahan dan resolusi konflik. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini terdapat sebuah acuan yang digunakan 

untuk melakukan penelitian. Artinya terdapat penelitian-penelitian 

terdahulu yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung antara lain: 

1. Pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas dan 

Kinanthi (2022) Berjudul “Hubungan Antara Gaya Resolusi 

Konflik dan Kepuasan Pernikahan pada Remaja yang Telah 

Menikah”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

korelasi antara gaya resolusi konflik dengan kepuasan 

pernikahan pada remaja yang menikah. Instrument penelitian 

yang digunakan adalah Thomas Kilmann Instrument (TKI) 

untuk mengukur gaya resolusi konflik dan ENRICH Marital 

Satisfaction (EMS) untuk mengukur kepuasan pernikahan. 

Hasil penelitian menunjukkan gaya resolusi konflik tidak 

berhubungan secara signifikan dengan kepuasan pernikahan 

pada remaja yang telah menikah. Meski demikian, kami 

menemukan juga bahwa terdapat perbedaan skor kepuasan 

pernikahan yang signifikan ditinjau dari status perkerjaan dan 

jumlah anak. 

Pada jurnal pertama, memiliki perbedaan variabel terikat dan 

variabel bebas yang dimana penelitian terdahulu menggunakan 

variabel terikat resolusi konflik dan variabel bebasnya kepuasan 



10 

 

pernikahan. Sedangkan yang peneliti menggunakan kepuasan 

pernikahan sebagai variabel terikat dan resolusi konflik sebagai 

variabel bebas. Serta memiliki perbedaan pada subjek yang 

digunakan dimana penelitian terdahulu menggunakan subjek 

remaja yang telah menikah, sedangkan peneliti menggunakan 

subjek individu dengan pasangan yang mengalami 

kecenderungan kecanduan game online. 

2. Kedua, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anisah et al., 

(2023) berjudul “Kepuasan Pernikahan dan Conflict Resolution 

pada Pasangan Long Distance Marriage”. Penilitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan 

pernikahan dan conflict resolution pada pasangan long distance 

marriage. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 66 

dari total populasi sebanyak 260 dengan kriteria: laki-

laki/perempuan yang sudah menikah, Usia dibawah 40 tahun, 

dan menjalani long distance marriage. Hasil penelitian ini 

menunjukkan ada hubungan antara kepuasan menikah dan 

conflict resolution.  

Pada jurnal kedua, memiliki persamaan dalam variabel 

terikat dan variabel bebas yang menggunakan kepuasan 

pernikahan sebagai variabel terikat dan resolusi konflik sebagai 

variabel bebas. Serta memiliki perbedaan pada subjek yang 

digunakan dimana penelitian terdahulu menggunakan subjek 

pasangan long distance marriage, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek individu dengan pasangan yang 

mengalami kecenderungan kecanduan game online. 

3. Ketiga, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kisiyanto dan 

Setiawan (2019) berjudul “Relasi Finansial, Resolusi Konflik 

dan Kepuasan Pernikahan pada Pernikahan Sepuluh Tahun ke 

Bawah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara relasi finansial dan resolusi konflik secara bersama-sama 

dan parsial dengan kepuasan pernikahan pada pasangan suami 

atau istri dengan usia pernikahan sepuluh tahun ke bawah di 

Tarakan. Hasil penelitian ini adalah tidak adanya hubungan 

antara resolusi konflik dan kepuasan pernikahan dengan 
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mengendalikan relasi finansial menjadi masalah yang paling 

krusial dan dominan dalam subyek di penelitian ini. 

Pada jurnal ketiga, memiliki perbedaan variabel terikat dan 

variabel bebas yang dimana penelitian terdahulu menggunakan 

variabel terikat resolusi konflik dan variabel bebasnya kepuasan 

pernikahan. Sedangkan yang peneliti menggunakan kepuasan 

pernikahan sebagai variabel terikat dan resolusi konflik sebagai 

variabel bebas. Serta memiliki perbedaan pada subjek yang 

digunakan dimana penelitian terdahulu menggunakan subjek 

pernikahan sepuluh tahun kebawah, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek individu dengan pasangan yang 

mengalami kecenderungan kecanduan game online. 

4. Keempat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ginartha dan 

Setiawan (2023) berjudul “Resolusi Konflik dan Pemaafan 

terhadap Kepuasan Pernikahan pada Pernikahan Periode Awal”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

resolusi konflik dan pemaafan terhadap kepuasan pernikahan 

periode awal dan dimensi pemaafan yang lebih berpengaruh 

terhadap kepuasan pernikahan pasangan periode awal. Metode 

analisis data yang digunakan adalah uji analisis regresi 

berganda. Dimensi pemaafan yang memberikan kontribusi lebih 

besar terhadap kepuasan pernikahan adalah kebaikan.  

Pada jurnal keempat, memiliki perbedaan variabel terikat 

dan variabel bebas yang dimana penelitian terdahulu 

menggunakan variabel terikat resolusi konflik dan variabel 

bebasnya kepuasan pernikahan. Sedangkan yang peneliti 

menggunakan kepuasan pernikahan sebagai variabel terikat dan 

resolusi konflik sebagai variabel bebas. Serta memiliki 

perbedaan pada subjek yang digunakan dimana penelitian 

terdahulu menggunakan subjek pernikahan pada periode awal, 

sedangkan peneliti menggunakan subjek subjek individu dengan 

pasangan yang mengalami kecenderungan kecanduan game 

online. 

5. Kelima, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhid et al., 

(2019) berjudul “ Resolusi Konflik dan Kepuasan Pernikahan: 

Analisis Perbandingan Berdasarkan Aspek Demografi”. Tujuan 
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penelitian ini menguji pengaruh resolusi konflik terhadap 

kepuasan pernikahan dan menguji perbedaan resolusi konflik 

dan kepuasan pernikahan ditinjau dari aspek demografi meliputi 

latar belakang etnis, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah 

anak, lama pernikahan, status kepemilikan tempat tinggal, dan 

tempat tinggal bersama. Hal itu menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara resolusi konflik terhadap kepuasan 

pernikahan. 

Pada jurnal kelima, memiliki perbedaan variabel terikat dan 

variabel bebas yang dimana penelitian terdahulu menggunakan 

variabel terikat resolusi konflik dan variabel bebasnya kepuasan 

pernikahan. Sedangkan yang peneliti menggunakan kepuasan 

pernikahan sebagai variabel terikat dan resolusi konflik sebagai 

variabel bebas.  

6. Keenam, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ali dan Saleem 

(2022) berjudul ” Relationship Between Conflict Resolution 

Styles and Marital Satisfaction Among Married Academicians”. 

Studi ini dimaksudkan untuk menjelaskan pertanyaan lebih luas 

di mana penyelesaian konflik merupakan yang paling efektif. 

Penghindaran agresi verbal didistribusi dan agresi fisik 

literature yang ada dalam domain.  Teknik yang digunakan 

adalah purposive sampling. gaya resolusi konflik penghindaran 

dan agresi verbal memiliki perbedaan yang signifikan.  Antara 

suami dan istri dalam aspek perasaan pernikahan, tingkat 

kepuasan pernikahan pada istri lebih tinggi ditemukan gaya 

integrative dan penghindaran menjadi positif. 

Pada jurnal keenam, memiliki perbedaan variabel terikat dan 

variabel bebas yang dimana penelitian terdahulu menggunakan 

variabel terikat resolusi konflik dan variabel bebasnya kepuasan 

pernikahan. Sedangkan yang peneliti menggunakan kepuasan 

pernikahan sebagai variabel terikat dan resolusi konflik sebagai 

variabel bebas.  

7. Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Adriani dan Ratnasari 

(2021) berjudul Conflict Resolution Styles and Marital 

Satisfaction in Men and Women: Study in the First Five Years 

of Marriage”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah 
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ada pengaruh yang signifikan dari efek gaya resolusi konflik 

pada kepuasan pernikahan suami dan istri di lima tahun pertama 

pernikahan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa suami 

memiliki level signifikan yang lebih tinggi dari kepuasan 

pernikahan dari pada istri. perbedaan yang signifikan juga 

ditemukan didalam kegunaan gaya resolusi konflik pada suami 

dan istri. kemudian juga terdapat efek yang signifikan dari gaya 

resolusi konflik pada kepuasan pernikahan. Gaya resolusi 

konflik tersebut yang bisa paling baik memprediksi level dari 

kepuasan pernikahan pada kedua pasangan suami istri adalah 

penyelesaian masalah positif.  

Pada jurnal ketujuh, memiliki perbedaan variabel terikat dan 

variabel bebas yang dimana penelitian terdahulu menggunakan 

variabel terikat resolusi konflik dan variabel bebasnya kepuasan 

pernikahan. Sedangkan yang peneliti menggunakan kepuasan 

pernikahan sebagai variabel terikat dan resolusi konflik sebagai 

variabel bebas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kepuasan Pernikahan 

1. Definisi Kepuasan Pernikahan 

Menurut Fowers & Olson (1993) kepuasan pernikahan 

merupakan perasaan yang bersifat subjektif dari pasangan suami 

istri atas kehidupan pernikahannya yang berdasarkan pada 

perasaan puas, bahagia dan pengalaman yang menyenangkan yang 

dilakukan bersama pasangan. Menurut Lavner, Karney dan 

Bradbury (2013) kepuasan pernikahan merupakan kondisi dimana 

terpenuhinya kebutuhan psikologis, fisik serta ekonomi yang 

dirasakan oleh pasangan suami istri. Menurut Schoen, Astone, 

Robert, Standish dan Kim (2002) kepuasan pernikahan merupakan 

evaluasi global terhadap keadaan pernikahan seseorang dan 

merupakan cerminan dari kebahagiaan pernikahan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan pernikahan merupakan perasaan yang bersifat 

subjektif pada pasangan serta kondisi dimana terpenuhinya 

kebutuhan psikologis, ekonomi serta fisik pada pasangan suami 

istri dan juga merupakan evaluasi global terhadap keadaan 

pernikahan serta cerminan dari kebahagiaan dalam pernikahan. 

2.  Aspek-aspek Kepuasan Pernikahan 

Adapun aspek-aspek kepuasan pernikahan menurut Fowers & 

Olson (1993) diantaranya: 

a. Komunikasi (Communication), komunikasi berfokus pada 

perasaan senang yang dirasakan oleh pasangan ketika mereka 

dapat menerima dan berbagi informasi mengenai perasaan dan 

pikiran masing-masing. 

b. Kegiatan di Waktu Luang (Leisure Activities), merupakan 

kegiatan yang dilakukan ketika pasangan memiliki waktu 

luang. Dimensi ini juga terkait dengan harapan individu untuk 

mengisi waktu luang bersama pasangannya. 

c. Hubungan Seksual (Sexual Relationship), merupakan pola 

hubungan seksual suami istri dalam kehidupan rumah tangga, 
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tercapainya kepuasan seksual akan mempengaruhi kesetiaan 

individu pada pasangan. 

d. Anak dan Pengasuhan (Children and Parenting), merupakan 

sikap dan perasaan individu terkait dengan kehadiran anak 

dalam keluarga dan pengasuhan anak. Dalam hal ini 

dibutuhkan kesepakatan pola pengasuhan, kedisiplinan dan 

pencapaian tujuan dari suami dan istri yang akan diterapkan 

pada anak. 

e. Orientasi Agama (Religious Orientation), merupakan bagian 

penting dalam kehidupan pasangan karena didalamnya 

terdapat nilai, norma dan aturan sesuai keyakinannya. 

f. Manajemen Keuangan (Financial Management), melihat 

bagaimana sikap dan cara pasangan dalam mengatur keuangan 

dalam kehidupan rumah tangga. Tidak jarang ketidak sesuaian 

antara harapan dan kemampuan keuangan dapat menimbulkan 

masalah dalam kehidupan rumah tangga. 

g. Keluarga dan Teman (Family and Friends), dilihat pada 

perasaan dan perhatian pasangan pada kerabat, keluarga besar 

dan teman-teman. Hal ini dapat terlihat pada perasaan dan 

bagaimana menghabiskan waktu bersama pasangan. 

Berdasarkan aspek-aspek yang sudah dikemukakan di atas 

dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan adalah harus 

memenuhi kebutuhan psikologis, seksual serta memenuhi kebutuhan 

ekonomi pada pasangan suami istri. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan Pernikahan dipengaruhi beberapa faktor. Dalam 

pandangan Duvall dan  Miller (1985) kepuasan pernikahan 

mempengaruhi beberapa faktor yaitu:  

a. Resolusi Konflik (Conflict Resolution), berfokus pada 

bagaimana persepsi pasangan terhadap suatu masalah dan 

bagaimana cara menyelesaikan. Selain itu juga diharapkan 

mampu untuk membangun kepercayaan kepada pasangannya. 

b. Keberhasilan pasangan, dapat memperkuat hubungan, 

solidaritas dan kohesi antar pasangan dalam hubungan 

pernikahan. 
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Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan faktor-faktor 

kepuasan pernikahan meliputi resolusi konflik dan keberhasilan 

pasangan. 

4. Kepuasan Pernikahan dalam Perspektif Islam 

Kepuasan pernikahan bisa disebut dengan kebahagiaan 

pernikahan. Menurut islam kunci kebahagiaan pernikahan yaitu 

dengan adanya keseimbangan antara suami dan istri. Hal ini 

karena  jika hak dan kewajiban ini seimbang atau sejalan, maka 

akan terwujud keserasian dan keharmonisan dalam pernikahan, 

kebahagiaan semakin terasa dan kasih sayang akan terjalin dengan 

baik. Di dalam pernikahan, antara suami dan istri harus 

mengetahui dan melaksanakan kewajiban serta haknya masing-

masing. Hakikat pernikahan menurut syara’ menikah adalah 

sebuah ikatan seseorang wanita dengan seorang laki-laki dengan 

cara ijab dan qobul yang mengetahui syarat dan rukunnya. 

Ketika seseorang telah berkomitmen untuk menikah dengan 

pasangan hidupnya, dan bertekad untuk bisa mencapai tujuan 

pernikahan tersebut, agar mempunyai rumah tangga yang 

harmonis. Maka masing-masing dari suami dan istri mempunyai 

beberapa hak dan kewajiban, yang mana hak seorang istri menjadi 

kewajiban suami untuk memenuhi. Begitupula sebaliknya hak 

seorang suami menjadi kewajiban istri untuk memenuhinya.  

Pernikahan memiliki tujuan untuk menjaga kehormatan sesuai 

dengan yang disyariatkan islam, mendapatkan keturunan, 

mendapatkan ketentraman bagi suami istri yang berlandaskan 

cinta dan kasih sayang yang dianugerahkan Allah, memahami 

nilai-nilai agung dan menyadari bahwa pernikahan merupakan 

sebagaian dari penyempurna agama (Lisnawati, 2022). Selain itu, 

pernikahan juga mempunyai manfaatnya yaitu untuk menjaga 

kehormatan, untuk mengatur rumah tangga dalam kerja sama yang 

produktif, untuk mendidik dan merawat anak secara bersama 

(Shamad, 2017). 

Adapun arti pernikahan dalam islam adalah suatu ikatan lahir 

dan batin antara seorang laki-laki dan seorang wanita untuk hidup 

berumah tangga yang sakinah, mawaddah, warohmah untuk 

mempertahankan hidup dengan menghasilkan keturunan yang 
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dilaksanakan sesuai dengan syariat islam seperti dalam QS. An-

Nissa ayat 1:  

 

ِي خَلقََكُم نِّو نَّفۡسٖ وََٰحِدَةٖ وخََلَقَ نِنۡ  ْ رَبَّكُمُ ٱلََّّ قُوا هَا ٱلنَّاسُ ٱتَّ يُّ
َ
أ هَا يََٰٓ

ِي تسََاءَٓلوُنَ بهِۦِ زَوجَۡهَا وَبَثَّ نِنۡ  َ ٱلََّّ ْ ٱللََّّ قُوا ۚٗ وَٱتَّ ا وَنسَِاءٓا هُهَا رجَِالٗا كَثيِرا
َ كََنَ عَليَۡكُمۡ رَقِ  ۚٗ إنَِّ ٱللََّّ رحَۡامَ

َ
ا  وَٱلۡۡ  ١يبا

 

“”Wahai manusia! Bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 

menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya 

Allah memperkembangbiak kan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 

meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasimu”.” 

Adapun tafsir surah An-nisa ayat 1 dalam tafsir Katsir (2015) 

bahwa Allah Swt. Berfirman memerintahkan kepada makhluk-Nya 

agar bertakwa kepada-Nya, yaitu menyembah kepada-Nya semata dan 

tidak membuat sekutu bagi-Nya. Juga mengingatkan mereka akan 

kekuasaan-Nya yang telah menciptakan mereka dari seorang diri 

berkat kekuasaan-Nya orang tersebut adalah Adam a.s. Siti Hawa a.s 

diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk sebelah kiri bagian belakang 

Allah mengembangbiakkan banyak laki-laki dan perempuan dari 

Adam dan Hawa, lalu menyebarkan mereka ke seluruh dunia dengan 

berbagai macam jenis, sifat, warna kulit dan bahasa. Kemudian 

bertakwalah kalian kepada Allah dengan taat kepada-Nya. Hal ini 

merupakan petunjuk dan sekaligus sebagai peringatan, bahwa diri kita 

selalu berada didalam pengawasan Allah Swt. 

Dalam potongan ayat 1 QS. An-Nissa bahwasannya Allah telah 

menciptakan manusia secara berpasang-pasangan dengan cara yang 

baik menurut agama Islam, kemudian ayat ini juga memerintahkan 

untuk berhubungan baik dengan tujuan memuliakan umat-Nya karena 

pernikahan merupakan sebagian ibadah dari kehidupan dan jodoh 

adalah cerminan diri, sesungguhnya Allah maha mengetahuinya. 
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Dalam islam juga mengatur hukum pernikahan, yaitu 

pernikahan adalah sunah, yaitu jika laki-laki atau perempuan yang 

mempunyai niat untuk menikah dan telah mampu mengendalikan 

hawa nafsu. Hukum sunah ini masih bisa berubah menjadi wajib, 

makruh, mubah dan haram sesuai dengan kondisi dan keadaan dari 

masing-masing pasangan yang akan melakukan pernikahan. Hukum 

pernikahan menurut islam sebagai berikut: 

a. Wajib, hukum akan berubah menjadi wajib apabila laki-laki dan 

perempuan jika keadaannya sudah tidak dapat menahan nafsu 

seksualnya dan khawatir akan melakukan perzinaan. 

b. Mubah, hukum akan menjadi mubah jika laki-laki mempunyai 

niat tetapi belum mampu mendirikan rumah tangga atau belum 

punya niat tetapi secara materi sudah mampu tetapi perempuan 

belum memiliki niat untuk menikah. 

c. Makruh, hukum menikah akan berubah menjadi makruh apabila 

pada pihak laki-laki maupun pihak perempuan belum 

mempunyai niat untuk menikah dan belum mampu mendirikan 

rumah tangga atau sudah punya niat tapi ragu-ragu untuk 

melaksanakannya. 

d. Haram, hukum menikah juga bisa berubah menjadi haram, 

apabila pihak laki-laki dan pihak perempuan hendak 

melangsungkan hanya mempunyai maksud untuk menyakiti 

salah satu pihak dan tidak menjalankan kewajiban sebagai 

suami atau istri. 

Menurut islam kepuasan pernikahan merupakan kunci dari 

kebahagiaan dan memiliki keseimbangan antara suami atau istri. Hal 

ini dikarenakan jika hak dan kewajiban itu seimbang atau sejalan, 

maka akan terwujud keserasian dan keharmonisan dalam pernikahan 

(Iffah, 2018). 

 

B. Resolusi Konflik 

1. Definisi Resolusi Konflik 

Menurut Fisher et al., (2000) resolusi konflik merupakan 

usaha menangani penyebab konflik dan berusaha membangun 

hubungan baru yang dapat bertahan lama. Resolusi konflik merupakan 

keterampilan yang harus dimiliki dalam penyelesaian konflik dengan 
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berpartisipasi langsung dalam menyusun solusi (Crawford & Bodine, 

1996). Resolusi konflik merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 

secara bersama-sama dalam memecahkan masalah (salve a problem 

together)(Gatchel & Schultz, 2012). Menurut Olson dan Larson 

(2009) resolusi konflik merupakan kemampuan pasangan untuk 

mendiskusikan masalah dan menyelesaikan perbedaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa resolusi konflik merupakan upaya menangani penyebab 

terjadinya konflik, atau kemampuan pasangan dalam menyelesaikan 

permasalahan dan mencari solusi atau jalan keluar ketika ada masalah 

dengan pasangannya. 

2. Aspek-Aspek Resolusi Konflik 

Adapun aspek-aspek resolusi konflik menurut Fisher et al., 

(2000) diantaranya: 

a. Pandangan terhadap konflik, hal ini mengacu pada bagaimana 

individu memandang sebuah permasalahan yang dihadapi. 

b. Kesadaran mengenai persepsi, menyadari bahwa perlu untuk 

memisahkan atau menjadikan pihak ketiga dalam 

penyelesaian masalah dengan menciptakan komunikasi yang 

jelas. 

c. Kebutuhan, menekankan bahwa individu harus 

mengidentifikasi kebutuhan penting yang harus dipenuhi 

ketika menyelesaikan masalah. 

d. Kekuatan, mengacu pada bagaimana individu mampu 

menghasilkan hubungan positif dan menciptakan hal yang 

positif. 

e. Masa depan, menekankan kebutuhan untuk belajar dari 

peristiwa dimasalalu dan fokus pada orientasi masa depan. 

f. Saran, menunjukkan bahwa tujuan yang realistis harus 

dikembangkan dalam rangka menciptakan metode untuk 

memperoleh sesuatu yang nyata. 

g. Perjanjian saling menguntungkan, gagasan bahwa semua 

pihak yang terlibat konflik memiliki hubungan positif dan 

memiliki kebutuhan saling bertemu kembali dan menjalin 

kerjasama yang baik. 
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h. Pertimbangan tambahan, tidak mencakup dari Sembilan aspek 

resolusi konflik, tetapi lebih mempelajari tentang ekspresi 

kemarahan, emosional dan perjanjian sebagai salah satu 

alternative penyelesaian masalah. 

Berdasarkan aspek-aspek yang sudah dikemukakan diatas 

dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek resolusi konflik adalah 

pandangan terhadap konflik, kesadaran mengenai persepsi, kebutuhan 

kekuatan, masa depan dan perjanjian saling menguntungkan. 

3. Bentuk-bentuk Konflik dalam Rumah Tangga 

Sadarjoen (2005) mengkategorisasikan tipe-tipe atau bentuk-

bentuk konflik dalam rumah tangga sebagai berikut: 

a. Zero sum dan Motive Conflict, dalam sebuah konflik, kedua 

belah pihak tidak biasa kalah. Sedangkan motiveconflict 

terjadi karena salah satu pasangan mengharapkan mendapat 

keuntungan lebih dari apa yang diberikan pasangannya, tetapi 

mereka tidak berharap untuk menghabisi secara total 

pasangan pasangannya sebagai lawan. 

b. Personality Based dan Situational Conflict, konflik 

pernikahan sering disebabkan oleh konflik situasional dan 

konflik atas dasar perbedaan kepribadian. Sebaiknya suami 

dan istri saling memahami kebutuhan masing-masing dan 

saling memberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas 

lain. 

c. Basic dan Non Basic Conflik, konflik yang terjadi akibat 

perubahan situasional disebut non basic conflict. Namun 

apabila konflik tersebut berangkat dari harapan-harapan 

pasangan suami istri dalam masalah seksual dan ekonomi 

disebut sebagai basic conflict. 

d. Konflik yang tak terelakkan, keinginan manusia yang 

cenderung untuk mendapatkan keuntungan yang semaksimal 

mungkin dan dengan biaya yang seminimal mungkin akan 

menimbulkan konflik yang tak terelakkan dalam sebuah 

relasi sosial seperti pernikahan. 

Berdasarkan bentuk bentuk konflik dalam rumah tangga diatas 

dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dalam rumah tangga meliputi 
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zero sum dan motive conflict, personality based dan situational 

conflict, basic dan non basic serta konflik yang tak terelakkan. 

 

C. Kecanduan Game Online 

1. Definisi Kecanduan Game Online 

Menurut  Lemmens, Valkenburg dan Peter (2009) kecanduan 

game online merupakan perilaku yang menggunakan computer 

atau smartphone secara berlebihan dan terus menerus untuk 

bermain game online. Menurut Young (2009) kecanduan game 

online adalah adanya keterikatan dengan game, pemain game 

online akan berpikir tentang game ketika sedang offline dan 

kerapkali berfantasi mengenai permainan tersebut ketika mereka 

yang seharusnya berkonsentrasi pada hal lainnya. Kecanduan 

game online merupakan perilaku seseorang yang ingin terus 

bermain game online yang menghabiskan banyak waktu dan tidak 

dapat mengontrol atau mengendalikannya (Yee, 2006). 

Kecanduan game online adalah penggunaan game secara 

berlebihan, obsesif, secara terus menerus dan mengalami masalah 

umum dari aktifitas bermain game (Charlton dan Danforth, 2007). 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecanduan game online merupakan perilaku seseorang yang ingin 

terus menerus bermain game yang menghabiskan banyak waktu 

dan tidak dapat mengontrol atau mengendalikannya. 

2. Aspek-Aspek Kecanduan Game Online 

 Menurut  Lemmens, Valkenburg dan Peter (2009) 

menjelaskan aspek kecanduan game online, sebagai berikut: 

1. Salience, bermain game online menjadi aktivitas yang paling 

penting dalam kehidupan individu dan mendominasi pikiran, 

perasaan dan perilaku. 

2. Tolerance, sebuah proses dimana aktivitas individu dalam 

bermain game online semakin meningkat, sehingga secara 

tahap waktu yang dihabiskan untuk bermain game online 

bertambah jumlahnya. 

3. Withdrawal, perasaan yang tidak menyenangkan dan dampak 

fisik yang terjadi ketika berhenti atau mengurangi aktivitas 

bermain game online. 
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4. Relapse, aktivitas bermain game online yang berlebihan 

cenderung mendorong individu untuk secara cepat 

mengulangi perilaku bermain game online setelah tidak 

melakukannya dalam jangka waktu tertentu. 

5. Conflict, konflik yang terjadi merujuk pada konflik 

interpersonal yang dihasilkan dari aktifitas bermain game 

online secara berlebihan. 

 Berdasarkan aspek-aspek diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecanduan game online memiliki lima aspek yang terdiri dari 

salience, tolerance, withdrawal, relapse dan conflict. 

 

D. Hubungan Kepuasan Pernikahan dengan Resolusi Konflik 

Dalam pandangan Olson et al., (2011) Kepuasan pernikahan 

merupakan perasaan yang bersifat subjektif dari pasangan suami istri 

mengenai kualitas pernikahannya, sehingga kepuasan pernikahan 

dirasakan berbeda-beda pada setiap pasangan. Sementara itu, 

kepuasan pernikahan yang ingin dicapai oleh seseorang tidak muncul 

dengan sendirinya, juga harus di usakan dan di ciptakan oleh setiap 

individu  (pasangan) itu sendiri. Kepuasan pernikahan pun yang 

dirasakan berbeda-beda adapun penelitian ini menggunakan aspek-

aspek yang mempengaruhi kepuasan dalam pernikahan yaitu 

pandangan terhadap konflik, suasana, kesadaran mengenai persepsi, 

kebutuhan, kekuatan, masa depan, pilihan, saran, perjanjian saling 

menguntungkan dan pertimbangan tambahan.  

Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan 

salahsatunya adalah resolusi konflik dalam pandangan Fisher et al., 

(2000) resolusi konflik yakni usaha menangani penyebab konflik dan 

berusaha membangun hubungan baru yang dapat bertahan lama. Salah 

satu penyebab terjadinya konflik dalam rumah tangga yaitu salah satu 

pasangan yang mengabaikan pasangan lainnya dikarenakan terlalu 

sering bermain game online. Game online menyebabkan berkurangnya 

komunikasi antar pasangan suami istri, melalaikan tanggung jawab 

dalam keluarga, sulit membentuk keluarga yang harmonis dan bisa 

menimbulkan kesalahpahaman atau konflik yang tidak diinginkan 

(Syaputra & Ayuh, 2020). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisah et al., 

(2023) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kepuasan 

pernikahan dengan resolusi konflik, artinya semakin tinggi kepuasan 

pernikahan maka semakin tinggi tingkat resolusi konflik pada 

pasangan suami istri. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Matappa et al., (2023) menyatakan bahwa resolusi konflik tidak 

memberi pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan, 

artinya semakin rendah resolusi konflik maka semakin tinggi pula 

tingkat ketidakpuasan dalam pernikahan periode awal. Selanjutnya 

pada hasil penelitian Muhid et al., (2019) menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara resolusi konflik terhadap kepuasan 

pernikahan, artinya semakin tinggi resolusi konflik maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan pernikahan pada pasangan tersebut. 

Kemudian pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmamita 

(2018) menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara resolusi 

konflik dengan kepuasan pernikahan,  artinya semakin tinggi resolusi 

konflik maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pernikahan pada 

pasangan tersebut. 

Tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi dapat 

menggambarkan bahwa pasangan tersebut dapat mengontrol resolusi 

konflik dengan baik dan dapat memperhatikan pasangan dengan 

sebaik mungkin dan cenderung menghindari perbuatan yang akan 

menimbulkan konflik dalam rumah tangga. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kepuasan pernikahan pada individu dengan pasangan yang 

mengalami kecenderungan kecanduan game online dapat membuat 

hubungan yang baik pada pasangan tersebut sehingga tidak 

munculnya masalah karena kedua belah pihak merasa nyaman dengan 

hubungan itu. Oleh karenanya untuk mendapatkan kepuasan 

pernikahan itu maka resolusi konflik dibutuhkan untuk mencapai hal 

tersebut. Pasangan dengan resolusi konflik yang tinggi maka akan 

minim menimbulkan masalah-masalah pada kehidupan berumah 

tangga. Maka peneliti menjadikan kepuasan pernikahan sebagai 

variabel terikat dan resolusi konflik sebagai variabel bebas. 
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F. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu penelitian, 

yang kebenarannya masih belum terbukti karena belum dilakukannya 

pengujian (Sudaryono, 2017). Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada 

hubungan antara kepuasan pernikahan dengan resolusi konflik pada 

individu dengan pasangan yang  mengalami kecenderungan 

kecanduan game online. 
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LAMPIRAN I 

RANCANGAN SKALA PENELITIAN 

Skala 1 

NO Pernyataan Alternative Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya dan pasangan saling 

memahami dengan baik 

    

2. Saya tidak senang dengan 

karakteristik kepribadian dan 

kebiasaan bermain game online  

pada pasangan saya 

    

3. Saya sangat senang dengan 

bagaimana kami mengungkapkan 

kasih sayang dan berhubungan 

secara seksual 

    

4. Pasangan saya benar-benar 

mengerti dan bersimpati dengan 

setiap suasana hati saya 

    

5. Saya tidak senang dengan 

komunikasi kami yang kurang dan 

merasa pasangan saya tidak 

memahami saya 

    

6. Saya tidak puas dengan hubungan 

kami dengan orangtua ibu/bapak 

mertua, adik/kakak ipar dan teman 

saya 

    

7. Saya tidak senang dengan keadaan 

dimana keuangan kami dan cara 

kami membuat keputusan terkait 

keuangan 

    

8. Saya merasa sangat senang dengan 

bagaimana kami masing-masing 

memperaktikkan keyakinan agama 
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dan nilai-nilai yang kami percayai 

9. Saya tidak puas dengan cara kami 

menangani tanggung jawab kami 

sebagai orang tua 

    

10. Saya sangat senang dengan cara 

kami mengatur aktivitas santai dan 

waktu yang kami habiskan bersama 

    

 

Skala II 

NO Pernyataan Alternative Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya merasa bahwa 

perselisihan/ ketegangan yang 

terjadi antara saya dengan 

pasangan ketika salah satu 

diantara kami sibuk bermain 

game online 

    

2. Hubungan saya dengan 

pasangan akan meningkat 

ketika saya mampu 

menyelesaikan perselisihan 

yang terjadi diantara kami 

    

3. Antara saya dan pasangan akan 

ada yang tersakiti apabila 

terjadi perselisihan diantara 

kami akibat bermain game 

online 

    

4. Saya selalu mencoba membuat 

pasangan saya nyaman ketika 

sedang berdiskusi perihal 

masalah yang terjadi diantara 

kami 

    

5. Ketika saya mulai berdiskusi     
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mengenai perselisihan atau 

masalah dengan pasangan 

akibat bermain game online, 

saya selalu berhati-hati dalam 

memilih dan memilah kalimat 

pembuka untuk membentuk 

kesan positif 

6. Selama berselisih dengan 

pasangan akibat bermain game 

online, saya tidak segan 

bertanya untuk sekedar 

mengklarifikasi pernyataan 

yang tidak begitu jelas kepada 

pasangan 

    

7. Saya merasa kebutuhan pribadi 

saya dengan pasangan akan 

bertahan dengan baik, ketika 

saling menghargai kebutuhan 

dari masing-masing pihak 

    

8. Ketika sedang menghadapi 

permasalahan dengan pasangan, 

saya berusaha membedakan 

antara kebutuhan untuk hidup 

rukun dan keinginan untuk 

memenangkan permasalahan 

yang terjadi 

    

9. Saya berusaha menunjukkan 

perilaku positif, dan berharap 

orang lain melakukan hal yang 

sama 

    

10. Saya merasa sangat penting 

untuk bertindak sesuka hati 

demi bermain game online 

    

11. Saya sadar bahwa pasangan 

saya mungkin juga memiliki 

hasrat mengendalikan masalah 

    



66 

 

yang terjadi 

12. Dalam perselisihan/masalah 

dengan pasangan, saya percaya 

tidak ada konsep menang atau 

kalah 

    

13. Ketika berhadapan konflik 

dengan pasangan yang bermain 

game online, saya 

mempertimbangkan hubungan 

jangka panjang antara kami 

berdua 

    

14. Dalam perselisihan dengan 

pasangan ketika bermain game 

online, saya cenderung 

mendominasi 

    

15. Saya merasa hanya ada satu 

solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan pasangan 

saya yang sibuk bermain game 

online 

    

16. Ketika saya berhadapan 

masalah dengan pasangan saya, 

saya cenderung memiliki 

kecurigaan pada pasangan yang 

sulit sekali dihilangkan 

    

17. Saya berusaha sungguh-

sungguh menemukan solusi 

untuk mengakhiri permasalahan 

dengan pasangan saya daripada 

menyelesaikan masalah yang 

hanya bersifat sementara 

    

18. Ketika saya berselisih dengan 

pasangan terkait game online, 

saya sudah memperhitungkan 

solusi awal untuk 

menyelesaikan permasalahan 
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tersebut 

19. Saya memiliki keinginan untuk 

selalu mengendalikan suatu 

argument (perdebatan) 

    

20. Ketika saya menghadapi 

masalah dengan pasangan, saya 

meminta pasangan untuk 

menjelaskan situasi/keadaan 

yang dialaminya 

    

21. Saya cenderung bernegosiasi 

(tawar menawar) untuk 

menyelesaikan perselisihan 

dengan pasangan 

    

22. Di ujung perselisihan antara 

saya dengan pasangan yang 

bermain game online, sangat 

penting bagi saya untuk 

mengetahui apakah keinginan 

saya maupun keinginan 

pasangan telah terpenuhi atau 

tidak 
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LAMPIRAN II 

SELEKSI AITEM DAN RELIABILITAS HASIL UJI COBA 

SKALA 

SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.920 .914 11 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.23 1.025 40 

VAR00002 2.13 .911 40 

VAR00003 3.25 .840 40 

VAR00004 2.98 .920 40 

VAR00005 2.55 1.037 40 

VAR00006 2.80 1.091 40 

VAR00007 2.40 .900 40 

VAR00008 3.33 .764 40 

VAR00009 2.78 1.143 40 

VAR00010 3.03 .891 40 

VAR00011 1.60 .591 40 
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Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

Total 

Correlati

on 

Squared 

Multiple 

Correlatio

n 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR0000

1 

26.82 45.892 .826 .769 .906 

VAR0000

2 

27.92 48.020 .757 .701 .910 

VAR0000

3 

26.80 49.959 .652 .575 .915 

VAR0000

4 

27.07 48.122 .740 .832 .910 

VAR0000

5 

27.50 45.795 .822 .792 .906 

VAR0000

6 

27.25 47.064 .678 .775 .914 

VAR0000

7 

27.65 50.336 .569 .698 .918 

VAR0000

8 

26.72 49.333 .791 .770 .909 

VAR0000

9 

27.28 44.717 .810 .856 .907 

VAR0001

0 

27.03 48.435 .740 .824 .910 

VAR0001

1 

28.45 57.536 .058 .213 .934 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.934 .935 10 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.23 1.025 40 

VAR00002 2.13 .911 40 

VAR00003 3.25 .840 40 

VAR00004 2.98 .920 40 

VAR00005 2.55 1.037 40 

VAR00006 2.80 1.091 40 

VAR00007 2.40 .900 40 

VAR00008 3.33 .764 40 

VAR00009 2.78 1.143 40 

VAR00010 3.03 .891 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

Total 

Correlati

on 

Squared 

Multiple 

Correlati

on 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

VAR000

01 

25.22 45.153 .823 .769 .922 

VAR000

02 

26.32 47.148 .764 .694 .926 

VAR000

03 

25.20 49.241 .644 .545 .931 

VAR000

04 

25.47 47.333 .740 .819 .927 
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VAR000

05 

25.90 44.913 .831 .786 .922 

VAR000

06 

25.65 46.233 .682 .775 .930 

VAR000

07 

26.05 49.485 .572 .688 .934 

VAR000

08 

25.12 48.574 .787 .762 .926 

VAR000

09 

25.67 43.917 .812 .856 .923 

VAR000

10 

25.42 47.481 .754 .794 .926 

 

SKALA RESOLUSI KONFLIK 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.847 .859 22 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 2.23 .947 40 

VAR00002 3.28 .679 40 

VAR00003 2.65 1.075 40 

VAR00004 3.30 .791 40 

VAR00005 3.30 .687 40 

VAR00006 3.03 .768 40 

VAR00007 3.30 .723 40 

VAR00008 3.13 .723 40 

VAR00009 3.30 .758 40 

VAR00010 2.75 1.149 40 
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VAR00011 2.15 .700 40 

VAR00012 3.28 .640 40 

VAR00013 3.25 .776 40 

VAR00014 2.18 .931 40 

VAR00015 2.10 .841 40 

VAR00016 2.15 .949 40 

VAR00017 2.73 .847 40 

VAR00018 2.45 .932 40 

VAR00019 3.25 .776 40 

VAR00020 3.25 .707 40 

VAR00021 2.08 .971 40 

VAR00022 1.95 .876 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

Total 

Correlati

on 

Squared 

Multiple 

Correlati

on 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR000

01 

58.83 74.097 .379 .813 .843 

VAR000

02 

57.78 73.512 .619 .848 .835 

VAR000

03 

58.40 76.605 .181 .800 .853 

VAR000

04 

57.75 71.372 .687 .830 .831 

VAR000

05 

57.75 71.987 .748 .886 .831 

VAR000

06 

58.03 74.435 .465 .793 .839 

VAR000

07 

57.75 72.346 .675 .791 .832 
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VAR000

08 

57.93 76.225 .351 .842 .843 

VAR000

09 

57.75 72.244 .649 .847 .833 

VAR000

10 

58.30 68.215 .613 .856 .832 

VAR000

11 

58.90 81.938 -.099 .530 .857 

VAR000

12 

57.78 72.999 .710 .790 .833 

VAR000

13 

57.80 74.164 .479 .665 .839 

VAR000

14 

58.88 72.266 .508 .893 .837 

VAR000

15 

58.95 76.613 .242 .673 .847 

VAR000

16 

58.90 72.503 .481 .763 .838 

VAR000

17 

58.33 76.789 .247 .586 .848 

VAR000

18 

58.60 77.887 .147 .520 .853 

VAR000

19 

57.80 75.036 .412 .710 .841 

VAR000

20 

57.80 74.113 .539 .728 .837 

VAR000

21 

58.98 72.025 .498 .800 .838 

VAR000

22 

59.10 81.682 -.080 .663 .860 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.890 .898 16 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 2.23 .947 40 

VAR00002 3.28 .679 40 

VAR00004 3.30 .791 40 

VAR00005 3.30 .687 40 

VAR00006 3.03 .768 40 

VAR00007 3.30 .723 40 

VAR00008 3.13 .723 40 

VAR00009 3.30 .758 40 

VAR00010 2.75 1.149 40 

VAR00012 3.28 .640 40 

VAR00013 3.25 .776 40 

VAR00014 2.18 .931 40 

VAR00016 2.15 .949 40 

VAR00019 3.25 .776 40 

VAR00020 3.25 .707 40 

VAR00021 2.08 .971 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Varianc

e if 

Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

Total 

Correlati

on 

Squared 

Multiple 

Correlati

on 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR000

01 

46.90 63.426 .438 .705 .888 
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VAR000

02 

45.85 63.669 .628 .819 .881 

VAR000

04 

45.83 61.430 .716 .709 .878 

VAR000

05 

45.83 61.892 .793 .855 .876 

VAR000

06 

46.10 64.554 .469 .736 .886 

VAR000

07 

45.83 62.763 .667 .708 .880 

VAR000

08 

46.00 65.692 .403 .743 .888 

VAR000

09 

45.83 62.353 .669 .795 .879 

VAR000

10 

46.38 57.830 .674 .788 .879 

VAR000

12 

45.85 63.054 .735 .752 .879 

VAR000

13 

45.88 64.881 .436 .599 .887 

VAR000

14 

46.95 63.331 .455 .828 .887 

VAR000

16 

46.98 63.512 .431 .714 .888 

VAR000

19 

45.88 64.369 .479 .583 .886 

VAR000

20 

45.88 64.061 .563 .652 .883 

VAR000

21 

47.05 61.792 .537 .749 .884 
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LAMPIRAN III 

SKALA PENELITIAN 

SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 

NO Pernyataan Alternative Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya dan pasangan saling 

memahami dengan baik 

    

2. Saya tidak senang dengan 

karakteristik kepribadian dan 

kebiasaan bermain game online  

pada pasangan saya 

    

3. Saya sangat senang dengan 

bagaimana kami mengungkapkan 

kasih sayang dan berhubungan 

secara seksual 

    

4. Pasangan saya benar-benar 

mengerti dan bersimpati dengan 

setiap suasana hati saya 

    

5. Saya tidak senang dengan 

komunikasi kami yang kurang dan 

merasa pasangan saya tidak 

memahami saya 

    

6. Saya tidak puas dengan hubungan 

kami dengan orangtua ibu/bapak 

mertua, adik/kakak ipar dan teman 

saya 

    

7. Saya tidak senang dengan keadaan 

dimana keuangan kami dan cara 

kami membuat keputusan terkait 

keuangan 

    

8. Saya merasa sangat senang dengan 

bagaimana kami masing-masing 

memperaktikkan keyakinan agama 
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dan nilai-nilai yang kami percayai 

9. Saya tidak puas dengan cara kami 

menangani tanggung jawab kami 

sebagai orang tua 

    

10. Saya sangat senang dengan cara 

kami mengatur aktivitas santai dan 

waktu yang kami habiskan 

bersama 

    

 

SKALA RESOLUSI KONFLIK 

NO Pernyataan Alternative Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya merasa bahwa 

perselisihan/ ketegangan yang 

terjadi antara saya dengan 

pasangan ketika salah satu 

diantara kami sibuk bermain 

game online 

    

2. Hubungan saya dengan 

pasangan akan meningkat 

ketika saya mampu 

menyelesaikan perselisihan 

yang terjadi diantara kami 

    

3. Saya selalu mencoba membuat 

pasangan saya nyaman ketika 

sedang berdiskusi perihal 

masalah yang terjadi diantara 

kami 

    

4. Ketika saya mulai berdiskusi 

mengenai perselisihan atau 

masalah dengan pasangan 
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akibat bermain game online, 

saya selalu berhati-hati dalam 

memilih dan memilah kalimat 

pembuka untuk membentuk 

kesan positif 

5. Selama berselisih dengan 

pasangan akibat bermain game 

online, saya tidak segan 

bertanya untuk sekedar 

mengklarifikasi pernyataan 

yang tidak begitu jelas kepada 

pasangan 

    

6. Saya merasa kebutuhan pribadi 

saya dengan pasangan akan 

bertahan dengan baik, ketika 

saling menghargai kebutuhan 

dari masing-masing pihak 

    

7. Ketika sedang menghadapi 

permasalahan dengan pasangan, 

saya berusaha membedakan 

antara kebutuhan untuk hidup 

rukun dan keinginan untuk 

memenangkan permasalahan 

yang terjadi 

    

8. Saya berusaha menunjukkan 

perilaku positif, dan berharap 

orang lain melakukan hal yang 

sama 

    

9. Saya merasa sangat penting 

untuk bertindak sesuka hati 

demi bermain game online 

    

10. Dalam perselisihan/masalah 

dengan pasangan, saya percaya 

tidak ada konsep menang atau 

kalah 

    

11. Ketika berhadapan konflik     
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dengan pasangan yang bermain 

game online, saya 

mempertimbangkan hubungan 

jangka panjang antara kami 

berdua 

12. Dalam perselisihan dengan 

pasangan ketika bermain game 

online, saya cenderung 

mendominasi 

    

13. Ketika saya berhadapan 

masalah dengan pasangan saya, 

saya cenderung memiliki 

kecurigaan pada pasangan yang 

sulit sekali dihilangkan 

    

14. Saya memiliki keinginan untuk 

selalu mengendalikan suatu 

argument (perdebatan) 

    

15. Ketika saya menghadapi 

masalah dengan pasangan, saya 

meminta pasangan untuk 

menjelaskan situasi/keadaan 

yang dialaminya 

    

16. Saya cenderung bernegosiasi 

(tawar menawar) untuk 

menyelesaikan perselisihan 

dengan pasangan 
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LAMPIRAN IV 

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

Tabulasi Data Kedua Variabel 

NO 

Kepuasan 

Pernikahan 

Resolusi 

Konflik NO 

Kepuasan 

Pernikahan 

Resolusi 

Konflik 

1 25 49 26 14 33 

2 18 42 27 15 31 

3 23 48 28 33 56 

4 28 46 29 31 50 

5 29 55 30 32 48 

6 22 42 31 33 49 

7 18 37 32 28 48 

8 31 51 33 30 54 

9 15 32 34 35 62 

10 29 48 35 40 58 

11 35 59 36 25 54 

12 35 53 37 32 52 

13 13 35 38 28 53 

14 35 50 39 25 51 

15 30 49 40 40 60 

16 29 53 

17 30 47 

18 14 29 

19 40 61 

20 32 53 

21 30 49 

22 35 55 

23 26 50 

24 35 51 

25 40 62 

 



81 

 

LAMPIRAN V 

HASIL UJI ASUMSI 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

kepuasan 

pernikaha

n 

Mean 31.24 .843 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

29.53 
 

Upper 

Bound 

32.96 
 

5% Trimmed Mean 31.25  

Median 31.00  

Variance 23.439  

Std. Deviation 4.841  

Minimum 22  

Maximum 40  

Range 18  

Interquartile Range 7  

Skewness .191 .409 

Kurtosis -.395 .798 

Resolusi 

konflik 

Mean 52.30 .842 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

50.59 
 

Upper 

Bound 

54.02 
 

5% Trimmed Mean 52.25  

Median 51.00  

Variance 23.405  

Std. Deviation 4.838  

Minimum 42  

Maximum 62  

Range 20  

Interquartile Range 6  
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Skewness .448 .409 

Kurtosis -.146 .798 

 

HASIL UJI LINIERITAS 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

kepuasan 

pernikahan 

* Resolusi 

konflik 

Betwee

n 

Groups 

(Combin

ed) 

510.727 16 31.92

0 

2.134 .070 

Linearity 397.416 1 397.4

16 

26.56

8 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

113.311 15 7.554 .505 .903 

Within Groups 239.333 16 14.95

8 
  

Total 750.061 32    
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LAMPIRAN VI 

HASIL UJI HIPOTESIS 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kepuasan 

pernikahan 

.098 33 .200
*
 

.959 33 .242 

Resolusi 

konflik 

.121 33 .200
*
 

.953 33 .159 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Correlations 

 

kepuasan 

pernikahan Resolusi konflik 

kepuasan 

pernikahan 

Pearson 

Correlation 

1 .728
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 33 33 

Resolusi 

konflik 

Pearson 

Correlation 

.728
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN VII 

HASIL SUMBANGAN EFEKTIF VARIABEL INDEPENDEN 

 

Variabel  Koefisien 

Korelasi (rxy) 

r
2 

Sumbangan 

Efektif 

Resolusi 

Konflik 

0.728 0.530 53% 

Sumbangan Efektif (SE) variabel resolusi konflik (X) terhadap 

kepuasan pernikahan (Y) 

Sex1 % = Rxy
2 
. 100% 

Sex1 % = 0.530. 100% 

Sex1 % = 53% 
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DATA SKOR PENILAIAN SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 

2 1 1 3 2 1 2 1 3 1 3 

3 2 1 3 3 2 3 1 3 2 3 

4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

5 3 2 4 3 2 4 2 4 3 2 

6 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 

7 2 1 3 1 1 1 3 3 1 2 

8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

9 2 1 3 1 1 2 1 2 1 1 

10 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 

11 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 

12 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 

13 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 

14 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 

15 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 

16 4 3 4 4 1 1 1 4 3 4 

17 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 

18 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 

21 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 

23 4 2 4 4 1 1 1 4 1 4 

24 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 

27 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 

28 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 

29 4 2 3 3 2 4 2 4 4 3 

30 4 2 3 3 3 4 2 4 4 3 

31 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 

32 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 



86 

 

33 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 

37 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 

38 4 2 4 4 3 1 1 4 1 4 

39 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

DATA SKOR PENILAIAN SKALA RESOLUSI KONFLIK 

N

O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 

2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 

3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 

4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

5 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

6 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 1 4 3 

7 1 4 4 2 3 2 3 2 1 3 3 1 2 1 1 3 

8 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 

9 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 1 3 2 

10 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 

11 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

12 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 1 4 4 

13 1 3 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 4 2 

14 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 2 1 4 3 

15 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 1 3 3 4 

16 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 2 1 4 4 

17 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 1 2 3 4 

18 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 

20 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 

21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 3 

23 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 
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24 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 

25 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

26 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 1 2 3 

27 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 

28 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 

29 1 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 

30 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

31 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

32 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 4 4 

33 4 2 4 4 1 4 4 2 4 4 3 1 4 1 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 

35 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 

36 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 

37 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 

38 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 

39 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 3 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 4 4 
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